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ABSTRAK 

 

Penelitian ini memiliki 2 (dua) tujuan. Pertama, untuk mengetahui dan 

menganalisis apakah alasan Konsumen PT. Bahtera melakukan pembatalan 

perjanjian pengikatan jual beli rumah hunian dapat dibenarkan menurut ketentuan 

yang berlaku. Kedua, untuk mengetahui dan menganalisis implikasi yuridis 

pembatalan perjanjian pengikatan jual beli rumah hunian terhadap pemenuhan hak 

dan kewajiban para pihak. 

Penelitian yang dilakukan penulis bersifat deskriptif analitis. Jenis 

penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian normatif-empiris. Penelitian 

hukum normatif dilakukan dengan cara studi kepustakaan yang menggunakan alat 

pengumpulan data berupa studi dokumen terhadap data sekunder berupa bahan 

hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Penelitian hukum 

empiris dilakukan dengan cara studi lapangan yang menggunakan alat berupa 

pedoman wawancara terhadap responden dan narasumber. Hasil peneltian 

kemudian dianalisis secara kualitatif dan disajikan secara deskriptif. 

Penelitian ini menghasilkan 2 (dua) kesimpulan. Pertama, alasan 

pembatalan perjanjian pengikatan jual beli karena objek (tanah) tidak dapat 

dilakukan pembangunan dan konsumen tidak mampu melanjutkan pembayaran. 

Kedua, Implikasi yuridis pembatalan perjanjian pengikatan jual beli terhadap 

pemenuhan hak dan kewajiban para pihak belum sesuai dengan apa yang disepakti 

dalam perjanjian pengikatan jual beli, karena dengan alasan objektif maupun 

subjektif seperti yang dijelaskan, PT. Bahtera tetap melakukan pengembalian uang 

yang telah dibayakan seluruhnya atau 100% (seratus persen)  kepada konsumen.  
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ABSTRACT 

 

This study has 2 (two) objectives. First, to find out and analyze whether the 

reason for PT. Bahtera cancels PPJB for residential houses can be justified 

according to applicable regulations. Second, to find out and analyze the juridical 

implications of the cancellation of PPJB for residential houses on the fulfillment of 

the rights and obligations of the parties. 

The research conducted by the author is descriptive and analytical. The type 

of research that the author conducts is normative-empirical research. Normative 

legal research is carried out by means of literature studies that use data collection 

tools in the form of document studies on secondary data in the form of primary legal 

materials, secondary legal materials and tertiary legal materials. Empirical legal 

research is carried out by means of field studies using tools in the form of interview 

guidelines for respondents and resource persons. The results of the research were 

then analyzed qualitatively and presented descriptively. 

This research produced 2 (two) conclusions. First, the reason for the 

cancellation of PPJB is because the object (land) cannot be developed and 

consumers are unable to continue paying. Second, the juridical implications of the 

cancellation of PPJB on the fulfillment of the rights and obligations of the parties 

are not in accordance with what is agreed in the PPJB, because for objective and 

subjective reasons as explained, PT. Bahtera to refund the money that has been 

paid in full or 100% (one hundred percent) to consumers.  
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